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Y Difference of opinion among the muslim scholars concerning the
number of verses and chapter of makkiyyah and madaniyyah is not
the new issue. The difference can be seen from the difference of the
group of one verse which is available in the Qur’an, or in some books
of Qur’anic exegesis available. In the Standard Qur’an of Indonesia
being published by the Ministry of Religious Affairs, the Republic of
Indonesia, there are also some inconsistensies in putting the group of
the chapter in accord with the development of study toward this verse
or chapter of makkiyyah and madaniyyah. Theoritical study concern-
ing this science is extremely needed to be the reference in putting the
gorup of the chapter in the Qur’an.
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Pendahuluan

Penafsiran Al-Qur'an sangat terkait dengan situasi sosio-kul-
tural tempat ayat diturunkan. Ayat yang turun pada masa awal
kenabian (periode Mekah) memiliki perbedaan dengan yang turun
di Medinah, baik dari segi redaksi maupun tema yang dikandung.
Munculnya beberapa kekeliruan dalam penafsiran disinyalir karena
tidak menggunakan pijakan kronologi sejarah pewahyuan, baik
yang terkait dengan asbab an-nuziil, makkiyyah dan madaniyyah,
maupun an-nasikh wa al-mansiikh.

Dalam sejarah penurunannya, Al-Qur'an diturunkan secara ber-
angsur-angsur (fadarruj), sehingga ada yang turun di Mekah dan
ada yang di Medinah, ada yang turun sebelum dan sesudah hijrah.
Jarang satu surah diturunkan secara utuh di satu tempat atau satu
periode. Terkadang dalam satu surah terdapat ayat yang turun
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sebelum hijrah, yang lainnya turun setelah hijrah. Kajian mengenai
kronologi turunnya ayat yang dalam istilah Ulumul Qur'an dikenal
dengan ilm asbab an-nuziil makkiy wa madaniy ini kemudian men-
jadi bahan kajian, baik oleh kalangan muslim maupun orientalis.

Para ulama mencurahkan perhatian yang sangat besar terhadap
kajian makkiyyah dan madaniyyah ini. Mereka meneliti Al-Qur'an
surah demi surah dan ayat demi ayat, untuk mengetahui urutan
turunnya, dengan memperhatikan waktu, tempat, dan kepada siapa
ayat-ayat itu ditujukan. Bahkan, Abli Hasan an-Naisabiirm dalam
kitabnya at-Tanbih mengemukakan, ‘‘Ilmu-ilmu Al-Qur'an yang
paling mulia adalah ilmu waktu dan tempat diturunkannya.”

Definisi Makkiyyah dan Madaniyyah

Perbedaan pandangan ulama dalam menetapkan suatu surah,
apakah makkiyyah ataukah madaniyyah, disebabkan perbedaan
dalam menetapkan kategori makkiy dan madaniy. Ada yang mene-
tapkan berdasarkan tempat turunnya, ada yang berdasarkan waktu
turunnya, dan ada juga yang membaginya berdasarkan style bahasa
atau ungkapan (uslith). Perbedaan ini berimplikasi pada perbedaan
definisi yang muncul.

Istilah makkiy pada dasarnya diambil dari nama kota Mekah,
tempat permulaan Nabi menyebarkan ajaran Islam. Ia merupakan
kata sifat yang disandarkan pada kota tersebut. Disebut makkiy
apabila mengadung kriteria yang berasal dari Mekah. Begitu juga
istilah madaniy berasal dari nama kota ‘Medinah’, tempat yang
menjadi tujuan hijrah Rasulullah dalam penyebaran dan pengem-
bangan Islam yang kemudian menjadi kata sifat yang disandarkan
kepada kota tersebut.

Sejarah kajian Al-Qur'an tidak bisa terlepas dari rentetan
sejarah dakwah Nabi yang terfokus di dua tempat Mekah dan
Medinah, walaupun dalam perkembangannya dakwah Rasul tidak
hanya di seputar dua kota tersebut, namun meluas melewati batas
wilayah keduanya. Perkembangan ini tetap tidak mempengaruhi
kedua kota tersebut sebagai pusat penyebaran Islam. Oleh karena

' Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Hasan bin Husein bin Mansir
Abu al-Hasan an-Naisabtrl. Wafat tahun 355 H. la adalah ulama yang ahli di
bidang hadis. Lihat Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman az-Zahabi,
Tazkirat al-Huffad, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, jil. 3, hIm. 885.
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itu, pengertian Makkiy dan Madaniy tidak hanya terkait dengan
ruang—tempat dan penduduk sekitarnya—namun juga berhubung-
an dengan periode waktu. Oleh karena itu, ulama tidak lagi
memahami makkiy dan madaniy dalam pengertian sempit, hanya
terbatas kepada tempat saja. Al-Imam az-Zarkasyi’ dalam bukunya
al-Burhan fr ‘Ulim al-Qur'an mengemukakan tiga definisi makkiy
dan madaniy dilihat dari unsur waktu, tempat, dan sasaran pem-
bicaraan.’

Pertama, ayat/surah makkiyyah adalah ayat/surah Al-Qur'an
yang turun di Mekah sekalipun setelah hijrah, sedangkan ayat/surah
madaniyyah adalah ayat/surah Al-Qur'an yang turun di Medinah
sekalipun turun setelah hijrah.

Kedua, ayat/surah makkiyyah adalah ayat/surah Al-Qur'an
yang turun sebelum hijrah Nabi sekalipun turun bukan di Mekah,
sedangkan ayat/surah madaniyyah adalah ayat/surah Al-Qur'an
yang turun setelah hijrah Nabi sekalipun turun bukan di Medinah.

Ketiga, ayat/surah makiyyah adalah ayat/surah Al-Qur'an yang
khitab-nya (fokus pembicaraannya) ditujukan kepada penduduk
Mekah, sedangkan ayat/surah madaniyyah adalah ayat/surah Al-
Qur'an yang khitab-nya (fokus pembicaraannya) ditujukan kepada
penduduk Medinah.

Setelah mengemukakan tiga definisi di atas, az-Zarkasy1 ber-
pendapat bahwa definisi yang kedua merupakan definisi yang lebih
tepat, karena definisi ini lebih populer di kalangan ulama. Pendapat
ini kemudian diikuti oleh Imam as-Sayutt dalam bukunya al-Itgan
fi ‘Ulam al-Qur‘an dan ulama-ulama sesudahnya. Pada umumnya
definisi tentang makkiy dan madaniy dalam buku-buku ulama
belakangan merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh az-
Zarkasy1.

? Nama lengkapnya adalah Badaruddin Muhammad bin ‘Abdullah az-
Zarkasyl. Lahir di Mesir tahun 745 dan wafat tahun 794 H. Ia adalah ulama yang
ahli di bidang figh Syafi‘i, usiz/ dan orang pertama yang menyusun ilmu Al-
Qur'an dalam bukunya al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur'an. Lihat Syamsuddin
Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman az-Zahabi, Sair A ‘lam an-Nubala' (Kairo:
Darul Hadis), juz 6, hIm. 60.

> Az-Zarkasyl, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur'an, Beirut: Dar al-Fikr, 2001,
jilid 1, hlm. 192. Lihat juga as-Sayuti, al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur'an, Kairo:
Maktabah Dar at-Turas, t.th., jilid 1, hlm. 34.
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Penentuan definisi yang paling tepat dalam memahami makkiy
dan madaniy sangat penting, karena akan berpengaruh pada proses
pengelompokan surah. Untuk itu, sangat diperlukan usaha pen-
tarjih-an atas ketiga definisi tersebut, sebagai berikut:

Pertama, definisi berdasarkan konteks tempat

Ulama yang mengemukakan definisi berdasarkan konteks ini
mengkategorikan ayat/surah yang turun di Mekah dan sekitarnya,
sekalipun turun setelah hijrah, sebagai surah makkiyyah. Sedang
ayat/surah yang turun di Medinah dan sekitarnya, sekalipun turun
sebelum hijrah, sebagai surah madaniyyah. Persoalannya, bagai-
mana dengan wahyu yang turun bukan di dua tempat tersebut atau
bukan pula di sekitarnya? Di sini ulama yang mendukung pendapat
ini dihadapkan pada dua kesulitan berikut:

1. Kesulitan mengelompokkan wahyu yang turun di luar kota
Mekah dan Medinah. Terkait ini, ulama kemudian berusaha
menetapkan daerah-daerah luar yang masuk dalam bagian kota
Mekah dan Medinah. Imam as-Saytti misalnya, menetapkan
daerah Mina, ‘Arafah, dan Hudaibiyyah masuk dalam batasan
Mekah. Sedang daerah Badar, Uhud, dan Sala' masuk dalam
batasan Medinah. Penetapan ini jelas mengundang perdebatan.

2. Kesulitan mengelompokkan ayat/surah yang turun di luar Mekah
dan Medinah, dan bahkan di luar daerah batasannya, seperti ayat
45 Surah az-Zukhrif yang turun di Bait al-Maqdis. Terkait ini,
pendukung definisi ini kemudian memunculkan istilah baru,
yakni ma laisa bi makkiy wa ld madaniy. Istilah ini juga sulit
untuk diterima.

Kedua kesulitan ini membuat definisi berdasarkan konteks tem-
pat, dinilai masih memiliki kelemahan.

Kedua, berdasarkan konteks khitab (kepada siapa ayat ditujukan)

Ulama yang mendefinisikan makkiy dan madaniy berdasarkan
konteks Fkhitab ini mengkategorikan ayat/surah yang ditujukan
kepada penduduk Mekah sebagai ayat/surah makkiyyah. Sedang
ayat/surah yang ditujukan kepada penduduk Medinah sebagai surah
madaniyyah.

Dari sudut tinjauan komunikan, makkiy dicirikan dengan ben-
tuk panggilan umum/universal yang merujuk seluruh manusia (ya
ayyuhan-ndas, wahai sekalian manusia—tanpa membedakan suku,
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ras, dan agama). Sebutan universal ini cocok dengan karakter pesan
Al-Qur'an yang diturunkan pada periode Mekah atau secara umum
sebut saja periode Nabi sebelum hijrah. Mekah menjadi lokasi yang
cocok untuk menurunkan ajakan kembali kepada tauhid dan seruan
kepada moral yang baik, karena kedua persoalan inilah yang
merupakan problem utama teologi dan kultural yang dialami pen-
duduk Mekabh saat itu.

Sementara itu, madaniy mencirikan nilai pembaruan, sebuah
konsep nuzul yang dicirikan oleh sifat yang lebih khusus dan
eksklusif, bukan lagi dekonstruktif dengan mengganyang keperca-
yaan lama dan moral rendah, tetapi bersifat konstruktif yang
bernilai signifikan bagi pembangunan masyarakat baru. Di sinilah
nilai-nilai eksklusif Islam diturunkan dalam proses intensifikasi
dakwah, pelembagaan syariat yang baru, dan penentuan strategi
bagi pembangunan masyarakat muslim yang kuat. Dari sisi tinjauan
strategi dakwah, kondisi ini cocok bagi proses penanaman nilai-
nilai agama yang bersifat pendalaman. Sebutan yang kerap dipakai
untuk pesan-pesan yang turun di sini, ya ayyuhallazina amani (wa-
hai orang-orang yang beriman), misalnya merujuk sebuah seruan
yang bersifat internal dan eksklusif.

Ketiga, berdasarkan konteks waktu

Mayoritas ulama memilih definisi berdasarkan konteks waktu
karena definisi makkiy dan madaniy menjadi lebih fleksibel menca-
kup unit wahyu yang diturunkan. Karena yang dijadikan patokan
adalah hijrah Nabi, bukan lagi tempat dan khitab. Semua ayat yang
turun sebelum hijrah, di mana pun tempat turunnya, dikategorikan
makkiyyah. Sedang ayat yang turun setelah hijrah, dikelompokkan
madaniyyah, sekalipun turun di Mekah.*

Az-Zarqani mengatakan, ketika makkiy dan madaniy dibawa ke
dalam konteks waktu akan lebih tepat. Sebab, tidak ada lagi

* Di antara mufasir yang memilih definisi ini adalah Ibnu Kasir. Dalam
mukadimah kitabnya ia menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an terbagi ke dalam dua
kelompok makkiyyah dan madaniyyah. Ayat/surah makkiyyah adalah ayat/surah
yang turun setelah hijrah, sekalipun tempat turunnya adalah di Mekah atau
‘Arafah. Sedangkan ayat/surah madaniyyah adalah ayat/surah yang turun setelah
hijrah sekalipun turunnya di Mekah atau tempat mana pun. Lihat Ibnu Kasr,
Tafsir Ibnu Kasir, Beirut: Dar al-Fikr, jilid 1, hlm. 18.
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kebingungan dalam pengelompokan unit wahyu yang diturunkan di
berbagai tempat dan berbagai kondisi dan situasi.’

Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah

Konsep makkiyyah dan madaniyyah pada dasarnya dibangun
atas dasar informasi (riwayat). Al-Qadi Abu Bakr al-Bagillant’
mengemukakan, bahwa untuk dapat mengetahui makkiy dan mada-
niy harus merujuk kepada riwayat sahabat Nabi dan tabi‘in. Sebab,
merekalah yang menyaksikan dan mengetahui di mana dan dalam
kondisi apa suatu ayat/surah diturunkan. Sekalipun Nabi tidak
menekankan untuk mencermati tempat turun suatu ayat, namun
para sahabat sangat menaruh perhatian terhadap bidang ini. Dari
kalangan mereka, terdapat beberapa nama yang ahli di bidang
asbab an-nuzil, makkiy dan madaniy. Bahkan ada juga yang
mengetahui secara detail kronologi penurunan wahyu.

Ibnu Mas‘iid, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari, ber-
kata, ”Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain-Nya, tidak pernah
diturunkan ayat dari Al-Qur'an kecuali aku mengetahui kepada
siapa ayat tersebut ditujukan dan di mana diturunkan.” ‘Ali bin Abt
Talib juga pernah berkata, “Tidak ada suatu ayat pun yang turun
kecuali saya mengetahui dalam hal apa dan di mana ayat itu
diturunkan.”

Hanya saja, tidak semua ayat Al-Qur'an memiliki asbab an-
nuziil dan penjelasan tempat turunnya. Riwayat yang berasal dari
sahabat maupun tabi‘in mengenai tempat turunnya ayat tidak
mencakup semua ayat Al-Qur'an. Hal ini membuka peluang
munculnya ijtihad dalam penetapan ayat/surah Makkiyyah dan
Madaniyyah.

Az-Zarkasyl, mengutip perkataan al-Ja‘bari, mengemukakan
bahwa ada dua cara mengetahui makkiy dan madaniy, yaitu sima ‘7
(berdasarkan riwayat) dan giyasi (melalui perbandingan). Pene-
tapan secara giyasi dilakukan dengan memperbandingkan secara
komprehensif seluruh surah makkiyyah dan madaniyyah yang
memiliki riwayat dari sahabat maupun tabi‘in. Dari hasil perban-

’ Az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Quran, Beirut: Dar al-Fikr,
1988, jilid 1, hlm. 194-195.

% Al-Bagdadi. Wafat tahun 403 H. Di antara karangannya; [ jaz al-Qur’an,
al-Intisar, at-Tanhid, dan lain-lain.
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dingan ini, ulama kemudian menetapkan parameter dan kekhususan

dari masing-masing kelompok makkiyyah dan madaniyyah.’
Surah-surah Makkiyyah bisa diketahui melalui beberapa tanda,

antara lain surah yang di dalamnya terdapat ‘‘ya ayyuhannds”.

Tentang hal ini, ulama berbeda pendapat mengenai ayat terakhir

Surah al-Hajj, namun mayoritas berpendapat bahwa ayat tersebut

adalah makkiyyah. Tanda lainnya adalah mengandung kata

“kalla’’; terdapat ayat Sajdah; diawali oleh huruf Hijaiyah, kecuali

Surah al-Bagarah dan Ali ‘Imran®; mengandung cerita Nabi Adam

dan iblis, kecuali Surah al-Baqarah; mengandung kisah umat

terdahulu; serta surah-surah mufassal (surah-surah pendek).
Ayat/surah makkiyyah memiliki keistimewaan dari segi tema
dan gaya bahasa. Di antaranya:

1. Doktrin tentang tauhid dan hanya beribadah kepada Allah,
pembuktian mengenai risalah, hari kebangkitan, pembalasan,
kiamat dan kengeriannya, neraka dan siksanya, surga dan nik-
matnya, argumentasi terhadap orang musyrik dengan menggu-
nakan bukti-bukti rasional dan ayat-ayat kauniyyah.

2. Peletakan dasar-dasar umum untuk perundang-undangan dan

akhlak mulia yang menjadi dasar terbentuknya masyarakat, dan

penyikapan dosa orang-orang musyrik dalam penumpahan
darah, memakan harta anak yatim secara zalim, penguburan
hidup-hidup bayi perempuan dan tradisi buruk lainnya.

Menyebutkan kisah para nabi dan umat-umatnya terdahulu.

Suku katanya pendek, disertai dengan kata-kata yang mengesan-

kan pernyataannya singkat.

5. Memiliki makna yang dalam pada setiap ungkapannya.

W

Tanda-tanda ayat/surah Madaniyyah antara lain diawali dengan
va ayyuhal-laZina amanii (wahai orang-orang yang beriman); ada
perintah jihad; disebutkan orang-orang munafik, kecuali Surah al-
‘Ankabiit; dan berisi kewajiban atau hukuman.

Keistimewaan ayat/surah madaniyyah dari segi tema dan gaya
bahasa, yaitu ayat/surahnya panjang; menggunakan uslib (gaya
bahasa) yang mengandung hujjah ketika berdialog dengan ahli

'Az-Zarkasyi, Al-Burhan, hlm. 189.

¥ Huruf-huruf Hijaiyah yang terdapat di awal surah dalam kajian ‘ulimul
qur'an disebut hurif al-muqatta ‘ah. Lihat Muhammad Hasbi Ash Shidqy, //mu-
Ilmu Al-Qur'an, Semarang: PT Pustaka rezki Putra, 2002, hlm. 125-126.
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kitab; menjelaskan hukum-hukum amaliah seperti ibadah, muama-
lah, hubungan kemasyarakatan, dan hukuman; mengungkapkan
sifat orang munafik disertai peringatan dan kehati-hatian berhadap-
an dengan mereka; menjelaskan kaidah-kaidah fasyri‘ (penetapan
hukum) dan hikmah pensyariatannya, jihad, dan hukum-hukum
yang berkaitan dengannya, seperti perdamaian, ganimah (harta
rampasan perang), tebusan dan tawanan.’

Kuantitas Makkiyyah dan Madaniyyah

Sebagaimana definisi dan konsepsi, ulama juga berbeda penda-
pat tentang kuantitas ayat makkiyyah dan madaniyyah. Dalam
mukadimah kitabnya, Ibnu Kasir mengemukakan bahwa terdapat
beberapa riwayat dari sahabat mengenai surah-surah yang turun di
Mekah dan Medinah, dan menurutnya, yang sahih adalah riwayat
dari Abt Talhah berikut:
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@5\ Ty /u mb ‘ u?y\j ws\j Cz ;\j« 55y wa ¢ Al tlally
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‘Alt bin Abt Talhah berkata: “Surah yang turun di Medinah adalah al-Baqarah,
Ali ‘Imran, an-Nisa' al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, an-Nir, al-
Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah,
al-Hawariyyin, at-Tagabun, at-Talaq, at-Tahrim, al-Fajr, al-Lail, al-Qadr, al-
Bayyinah, az-Zalzalah, dan an-Nasr.”

Setelah mengomentari kualitas hadis ini, Ibnu Kasir menjelas-
kan bahwa dalam riwayatnya ini, Ab1 Talhah luput menyebutkan

? Disarikan dari ‘Abd ar-Razzaq Husein Ahmad, al-Makki wa al-Madani fi
al-Qur'an al-Karim, jilid. 1, hlm. 160-171.
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Surah al-Hujurat dan al-Mu‘awwizatain.'” Berdasarkan riwayat ini,
surah-surah madaniyyah berjumlah 25 surah.

Menurut as-Sayuti, klasifikasi surah-surah madaniyyah yang
paling cermat dilakukan oleh Abu al-Hasan al-Hassar dalam
bukunya an-Nasikh wa al-Mansiikh. Di situ dijelaskan bahwa surah
yang disepakati ulama sebagai madaniyyah berjumlah 20, yang
diperselisihkan apakah makkiyyah atau madaniyyah 12 surah, dan
sisanya makkiyyah. Ke-20 surah yang disepakati madaniyyah
adalah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-
Taubah, an-Nir, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-
Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Jumu‘ah, al-
Munafiqiin, at-Talaq, at-Tahrim, an-Nasr. Sedangkan 12 surah yang
diperselisihkan, yaitu al-Fatihah, ar-Ra‘d, ar-Rahman, as-Saff, at-
Tagabiin, al-Mutaffifin, al-Qadr, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-
Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas.

Berbeda dengan al-Hassar, penulis menemukan surah-surah
yang disepakati ulama sebagai madaniyyah sebanyak 19 surah,
yang disepakati makkiyyah berjumlah 73 surah, dan sisanya (22
surah) adalah yang diperselihkan ulama, antara makkiyyah dan
madaniyyah. Berikut ini daftar surah-surah makkiyyah dan mada-
niyyah:

1. Surah-Surah Makkiyyah

al-An‘am, al-A‘raf, Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim, al-Hijr, an-Nahl,
al-Isra', al-Kahf, Maryam, Taha, al-Anbiya', al-Mu'miniin, al-
Furgan, asy-Syu‘ara, an-Naml, al-Qasas, al-‘Ankabiit, ar-Rim,
Lugman, as-Sajdah, Saba', Fatir, Yasin, as-Saffat, Sad, az-Zumar,
al-Mu'min, Fussilat, asy-Syura, az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jasiyah,
al-Ahqaf, Qaf, az-Zariyat, at-Tiir, an-Najm, al-Qamar, al-Wagi‘ah,
al-Mulk, al-Qalam, al-Haqqah, al-Ma‘arij, Nuh, al-Jinn, al-Muz-
zammil, al-Muddassir, al-Qiyamah, al-Mursalat, an-Naba', an-
Nazi‘at, ‘Abasa, at-Takwir, al-Infitar, al-Insyiqaq, al-Burij, at-
Tariq, al-Gasyiyah, al-Fajr, al-Balad, asy-Syams, ad-Duha, at-Tin,
al-‘Alaq, al-Qari‘ah, at-Takasur, al-‘Asr, al-Humazah, al-Fil, al-
Ma‘tn, dan al-Lahab.

1 Tbnu Kastr, Tafsir Ibnu Kasir, jilid 1, hlm. 18-19.
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2. Surah-Surah Madaniyyah

Berikut adalah surah-surah yang masuk kategori madaniyyah,
yaitu al-Baqarah, Ali ‘Imran, an-Nisa', al-Ma’idah, al-Anfal, at-
Taubah, an-Nir, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-
Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Munafiqun, at-Talaq, at-

Tahrim, al-Insan, dan an-Nasr

3. Surah-Surah yang Diperselisihkan (Makkiyyah/Madaniyyah)

Klasifikasi (menurut ulama)
No Nama Surah
Makkiyyah Madaniyyah
1 \-Fatihah Jumhur ulama dari Ibnu ‘Abbas, ‘Ali bin Abi
al-ratia riwayat Abi Maisarah Talib
2 ar-Ra‘d Ibnu ‘Abbas, Mujahid Qatadah
3 al-Hajj an-Nuhas ad-Dahha'
4 ar-Rahman Ibnu ‘Abbas al-Baihaqt
5 al-Hadid Ibnu ‘Abbas Jumhur
Ibnu Yasar, Ibnu ‘Abbas,
6 as-Saf Mujahid Jumhur
7 al-Jumu‘ah Ibng_Yasar, Tonu “Abbas, Jumhur
Mujahid
_ Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Ata’, .
8 at-Tagabun Ibnu Yasar Mayoritas ulama
9 al-Mutaffifin Al-Qurtubi, Ibnu Mas‘ad | Hasan, ‘Tkrimah
10 | al-A‘la Jumhur ad-Daha'
11 | al-Lail Jumhur Ibnu ‘Abbas, Abu Talhah
Ibnu Zubair, ‘Aisyah, -
12 | asy-Syarh Ibnu ‘Abbas Al-Biqa'i
13 | al-Qadr Mawardi as-Sa‘labi, al-Wahidi
14 | al-Bayyinah Alsyah, Tonu “Abbas, Ibnu Zubair, Jumhur
jumhur
15 | az-Zalzalah Ibnu ‘Abbas Ibnu Mas‘ad
e~ ot ey Ibnu ‘Abbas, Anas Bin
16 | al-‘Adiyat Ibnu Mas‘ad, Jabir Malik
17 | Quraisy Jumhur ad-Daha’
. . _ .. Hasan, ‘Tkrimah
18 | al-Kausar Ibnu ‘Abbas, Mugqatil (pendapat yang kuat)
19 al-Kafiran Ibnu Mas‘ad, Hasan Ibnu Zubair, Ibnu ‘Abbas
20 | al-Ikhias Ibnu Mas“Gd, Hasan, Tonu “Abbas
Tkrimah
21 | al-Falaq Hasan Ibnu ‘Abbas
22 an-Nas Hasan Ibnu Zubair
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Terjadinya perbedaan dalam penentuan surah makkiyyah dan

madaniyyah di atas pada dasarnya disebabkan oleh beberapa faktor:

1.

2.
3.

Tidak ada riwayat dari Nabi Muhammad yang menjelaskan
ayat/surah ini turun di Mekah atau di Medinah.

Perbedaan definisi makkiy dan madaniy.

Dalam hadis-hadis asbab an-nuzil, tidak ada penjelasan yang
jelas tentang sebab turun ayat/surah. Terkadang sebagian riwayat
yang dianggap sebab turun ayat bahkan merupakan tafsiran
terhadap ayat.

. Ciri-ciri makkiyyah dan madaniyyah yang ditetapkan ulama tidak

berlaku universal dan pasti. Setiap kriteria selalu memiliki
pengecualian. Inilah yang menimbulkan kontroversi di kalangan
ulama.

. Sebagian ulama berpedoman pada riwayat yang lemah, padahal

ada riwayat sahih yang menjelaskan tempat turunnya ayat/surah.

Fungsi Memahami Makkiyyah dan Madaniyyah

Memahami perbedaan ayat/surah makkiyyah dan madaniyyah

merupakan bagian terpenting dari ilmu-ilmu Al-Qur'an, karena
berfungsi antara lain untuk:

1.

2.

Memahami ketinggian balagah dan uslib Al-Qur'an sehingga
dakwah bisa disesuaikan dengan kondisi dan keadaan kaum.
Memahami hikmah pensyariatan hukum, bahwa hukum diturun-
kan secara bertahap sesuai keadaan, kondisi, dan tuntutan mu-
khatabin (umat manusia) serta kesiapan mereka untuk menerima
dan melaksanakannya.

Mendidik dan mengarahkan para da‘i agar menerapkan prinsip-
prinsip Qur'ani dalam berdakwah, baik menyangkut pemilihan
usliub ataupun tahapan-tahapan bahan yang tepat, sehingga
sesuaikan dengan sasaran dakwahnya.

. Membantu dalam menafsirkan Al-Qur'an, karena pengetahuan

akan tempat turun ayat akan membantu dalam menafsirkannya
secara benar. Jika ada perbedaan makna, akan lebih mudah
dalam menentukan nasikh dan mansiikh.

. Membantu mengetahui sejarah perjuangan Nabi Muhammad."'

"' ‘Abdur-Razaq, Makkiy wa Madaniy, hlm. 549. lihat juga az-Zarqani,

Mandahil al ‘Irfan, hlm. 195.
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Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Mushaf Standar

Penyebutan makkiyyah dan madaniyyah dalam Al-Qur'an Mus-
haf" Standar Indonesia (selanjutnya disebut ‘Mushaf Standar’)
maupun Al-Qur'an dan Terjemahnya tidak berbeda dengan yang
dikemukakan al-Hassar, baik surah yang disepakati maupun yang
diperselisihkan. Dalam hal terakhir, tampak para ulama peletak
klasifikasi tersebut melakukan wupaya farjih pendapat yang
dipandangnya kuat. Namun dari penetapan yang dilakukan ada tiga
catatan yang perlu diperhatikan:

Pertama, ada ketidakjelasan standar penetapan, apakah berda-
sarkan waktu—sebelum atau sesudah hijrah seperti pandangan
jumhur ulama—atau tempat.

Kedua, terkait ayat/surah yang diperselisihkan makkiyyah dan
madaniyyah-nya, ditemukan perbedaan pengelompokan antara
Mushaf Standar dengan Al-Qur'an dan Terjemahnya. Sebagai con-
toh, Surah al-Falaq dan an-Nas pada A/-Qur'an dan Terjemahnya
terbitan tahun 2008 dikelompokkan sebagai makkiyyah, sedang
dalam mushaf terbitan tahun yang sama dikategorikan madaniyyah.
Bahkan, perbedaan pengelompokan juga terjadi sesama Mushaf
Standar pada tahun penerbitan yang berbeda. Misalnya, Surah ar-
Rahman, dalam mushaf terbitan tahun 2008 dikelompokkan mada-
niyyah, sedang dalam mushaf terbitan tahun 2007 dikategorikan
makkiyyah.

Ketiga, kurangnya referensi dalam penetapan makkiyyah dan
madaniyyah. Penetapan makkiyyah dan madaniyyah dalam Mushaf
Standar maupun A/-Qur'an dan Terjemahnya tidak dilengkapi
dengan dalil-dalil yang digunakan.

Pada tanggal 26-28 November 2007 Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an mengadakan sidang pleno yang membahas surah
yang diperselisihkan makkiyyah dan madaniyyah-nya. Bertempat di
Wisma Haji, Tugu, Bogor, sidang itu menghasilkan beberapa
rumusan berikut:

1. Surah al-Fatihah, ar-Ra‘d, ar-Rahman, al-Mutaffifin, al-Ikhlas,
al-Qadr ditetapkan sebagai-surah-surah makkiyyah

2. Surah as-Saf, at-Tagabiin, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-Falaq,
an-Nas ditetapkan madaniyyah

Penetapan ini bertujuan menghilangkan perbedaan pengelom-
pokan surah makkiyyah dan madaniyyah dalam Mushaf Standar dan
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Al-Qur'an dan Terjemahnya. Sayangnya, sebagaimana penulis
sebutkan sebelumnya, tidak ditemukan data-data atau dalil-dalil
yang digunakan ulama dalam pengklasifikasian surah-surah di atas.

Sebagai sebuah upaya, penetapan ini sangat penting. Sebab jika
perbedaan pengelompokan itu dibiarkan, jelas akan menimbulkan
kebingungan masyarakat, khususnya di kalangan penerbit. Ketika
regulasinya mengharuskan setiap penerbit merujuk pada Mushaf
Standar, maka manakah yang akan dijadikan rujukan jika yang
dirujuk itu sendiri ternyata tidak konsisten dalam menetapkan
makkiyyah dan madaniyyah. Standar baku penetapan makkiyyah
dan madaniyyah yang argumentatif sangat diperlukan. Dari situ
diharapkan tidak terjadi lagi perubahan-perubahan fundamental di
masa yang akan datang.

Berangkat dari rumusan hasil sidang pleno Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an di atas, penulis mencoba melakukan kajian
tentang landasan argumentatifnya sebagaimana berikut:

1. Surah al-Fatihah
Ulama berbeda pendapat tentang surah ini. Sebagian mengata-
kan makkiyyah, sebagian lain madaniyyah. Pendapat lain mengata-
kan, bahwa surah ini turun dua kali, di Mekah dan Medinah.
Bahkan ada juga yang berpendapat bahwa sebagian ayatnya turun
di Mekah dan sebagian lain turun di Medinah.
a. Makkiyyah
Menurut jumhur ulama, al-Fatihah termasuk surah makkiyyah.
Ini sebagaimana keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, ‘Ali bin Abt Talib, Abti Maisarah, Abti Hurairah, Abi
‘Aliyah, Hasan al-Basri dan Qatadah."” Banyak argumen yang
dijadikan landasan oleh kelompok ini, di antaranya:
1) Firman Allah

B30 ol U sl w A s
Surah al-Hijr adalah surah makkiyyah berdasarkan kesepa-
katan ulama. Surah ini turun setelah Surah al-Fatihah. Abu
Hurairah, Ubay bin Ka‘ab, dan Abi Sa‘id al- Mu‘alli
meriwayatkan bahwa tafsiran Nabi terhadap kata as-sab ‘ al-

12 Lihat as-Sa‘labi, al-Kasyf wa al-Bayan, jilid 1, hlm. 19, Ibnu Kasir, Tafsir
Ibnu Kastr, jilid 1, hlm. 9-10, al-Alist, Rith al-Ma ‘an, jilid 1, hlm. 33-34.
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masani dalam ayat di atas adalah al-Fatihah. Berdasarkan
riwayat ini, al-Fatihah termasuk makkiyyah karena tidak
mungkin Nabi menafsirkan as-sab‘ al-masani dengan al-
Fatihah, jika surah ini belum turun.

2) Kewajiban salat diperintahkan di Mekah dan salat dianggap
tidak sah tanpa membaca Surah al-Fatihah. Ini pertanda
bahwa surah ini termasuk makkiyyah.

3) as-Sa‘labi meriwayatkan dalam tafsirnya, dari ‘Al bin Ab1
Talib, bahwa dia berkata: “Fatihatul Kitab turun di Mekah
dari dasar mutiara di bawah ‘Arasy.”

Masih banyak argumen yang menguatkan keberadaan al-
Fatihah sebagai surah makkiyyah.

b. Madaniyyah

Di antara dalil yang menjelaskan ke-madaniyyah-an surah ini:

1) Hadis riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Abii Hurairah yang
menjelaskan bahwa al-Fatihah turun di Medinah. Hadis ini
mudraj” dari perkataan Mujahid.

2) Hadis riwayat Muslim dari Ibnu ‘Abbas:
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Ibnu ‘Abbas bercerzta bahwa ketzka malazkat Jibril duduk di sisi Nabi,
dia mendengar suara dari arah atas, dia pun mengangkat kepalanya,
maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu langit yang dibuka pada hari ini,
dan hanya dibuka pada hari ini saja,” lalu darinya turunlah malaikat.

" Dalam ilmu mustalah hadis, istilah ini dipahami sebagai kata atau kalimat
yang ditambahkan pada matan hadis tanpa ada pemisah. Baca Mahmud at-
Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, Alexandria: Markaz al-Huda 1i ad-Dirasat,
1415 H. hlm. 77.

'“ Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim;
diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Sahth Ibnu Hibban, an-Nasa'T dalam
Sunan an-Nasa 7 , dan al-Hakim dalam al-Mustadrak al-Hakim .
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Kemudian Jibril melanjutkan, “Malaikat ini turun ke bumi dan tidak
turun kecuali pada hari ini,” kemudian malaikat itu memberi salam
sembari berkata, “Berikanlah kabar gembira dengan dua cahaya yang
dikaruniakan kepadamu, yang tidak dikaruniakan kepada nabi
sebelummu, yaitu fatihatul kitab dan ayat-ayat terakhir Surah al-Bagarah.
Sekali-kali kamu tidak akan pernah membaca satu huruf pun dari
keduanya, melainkan akan dikaruniakan kepadamu kebaikan (yang
kamu kehendaki).”

Dari landasan yang dikemukakan dua kelompok di atas, dalil
kelompok pertama dinilai lebih kuat dibandingkan kelompok ke-
dua. Alasannya, hadis pertama yang dikemukakan kelompok kedua
adalah hadis mudraj. Sedang hadis kedua tidak bisa dijadikan
alasan bahwa al-Fatihah diturunkan di Medinah. Hadis ini lebih
tepatnya berbicara tentang keutamaan Surah al-Fatihah."

Dari riwayat-riwayat di atas, tersirat betapa penilaian sahabat
tentang makiyyah dan madaniyyah-nya Surah al-Fatihah didasarkan
pada tempat (turun di Mekah), bukan waktu. Bukankah sebagian
besar ulama menetapkannya berdasarkan konteks waktu? Apakah
kata turun di Mekah bermakna turun di daerah Mekah atau turun
sebelum hijrah? Belum ada keterangan yang jelas dari ulama salaf
tentang ini. Referensi yang ada pun tidak menjelaskan makkiy dan
madaniy menurut Nabi maupun sahabat. Dari situ, ‘Abdur-Razzaq
dalam bukunya Makkiy wa Madaniy, kemudian mencoba membuat
tafsiran bahwa maksud kata “turun” dalam ungkapan sahabat
bukanlah tempat, tetapi waktu.

2. Surah ar-Ra‘d
Surah ar-Ra‘d termasuk yang diperselisihkan ulama tentang
pengelompokannya. Sebagian mengatakan surah ini makkiyyah,
sebagian lain berpendapat madaniyyah.
a. Makkiyyah
Menurut jumhur mufasir berdasarkan riwayat dari Mujahid dan
‘All bin Talhah dari Ibnu ‘Abbas, Surah ar-Ra‘d termasuk
makkiyyah. Dasar argumentasinya:
1) Pendapat Ibnu ‘Abbas sebagaimana diriwayatkan Mujahid
bahwa Surah ar-Ra‘d turun di Mekah dan termasuk surah
makkiyyah.

1% < Abdur-Razaq Ahmad Husein, Makkiy wa Madaniy, hlm. 461.
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2) Ibnu al-Jauzi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Surah ar-
Ra‘d makkiyyah berdasarkan riwayat Ali bin Talhah dari
Ibnu ‘Abbas.

3) Terdapat beberapa asbab an-nuziil ayat dalam surah ini
yang menunjukkan bahwa ia termasuk makkiyyah.

4) Jika diperhatikan kandungannya secara keseluruhan, me-
nunjukkan bahwa Surah ar-Ra‘d itu makkiyyah karena ber-
bicara tentang keesaan Allah, serta ancaman dan peringatan
terhadap kaum musyrik.

b. Madaniyyah

Sebagian ulama berpendapat bahwa Surah ar-Ra‘d adalah

madaniyyah berdasar riwayat ‘Atiah al-‘Aufi dan ‘Ata' al-

Khurasant dari Ibnu ‘Abbas. Dalil-dalil lain yang digunakan:

1) Pandangan Ibnu ‘Abbas sebagaimana diriwayatkan Ibnu
Mardaweih bahwa Surah ar-Ra‘d turun di Medinah.

2) Pandangan ‘Abdullah bin Zubair sebagaimana diriwayatkan
Ibnu Mardaweih bahwa Surah ar-Ra‘d turun di Medinah.

3) Sebagian asbab an-nuziil ayat menjelaskan bahwa Surah ar-
Ra‘d turun di Medinah.

Dari dua pendapat di atas, menurut ‘Abdur-Razzaq Husein
Ahmad, pendapat yang paling kuat adalah pendapat jumhur, bahwa
Surah ar-Ra‘d termasuk makkiyyah. Setelah melakukan penelitian
terhadap kualitas riwayat-riwayat yang dijadikan dalil oleh masing-
masing kelompok, Razzaq menemukan riwayat yang menjelaskan
ke-makkiyyah-an surah ini sahih, berbeda dengan riwayat yang
digunakan kelompok kedua. Dua riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang
dijadikan dalil merupakan riwayat yang lemah.'

3. Surah ar-Rahman

Al-Khatib asy-Syarbini dalam tafsirnya, as-Siraj al-Munir,
menyebutkan pendapat ulama tentang kualifikasi Surah ar-Rahman.
Menurut Hasan, ‘Urwah Ibnu Zubair, ‘Ata', dan Jabir, dari riwayat
Ibnu ‘Abbas, surah ini adalah makkiyyah. Sedang menurut Ibnu
Mas‘tid dan Muqatil, surah ini adalah madaniyyah. Berkenaan dua

'% Ibid, hlm. 471-484.
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pendapat ini, Ibnu ‘Adil menilai, bahwa pendapat pertama lebih
kuat berdasarkan riwayat dari ‘Urwah bin Zubair.

4. Surah as-Saff

An-Nuhas menjelaskan bahwa Ibnu ‘Abbas pernah berkata,
“Surah as-Saff turun di Mekah.” Namun, riwayat ini lemah menurut
asy-Syaukani. Jumhur ulama berpendapat, Surah as-Saff adalah
madanzyyah Dasarnya hadis rlwayat at- TlI‘l’nIZI
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‘Abdullah bin Salam berkata, Kami duduk bersama sekelompok sahabat rasul
saw, kami saling mengingatkan. Kami berkata, seandainya kita mengetahui apa
pekerjaan/perbuatan yang paling disenangi Allah, tentulah kita akan melaku-
kannya. Lalu Allah menurunkan ayat (sabbaha lillaht ma f1 as-samawati wa ma fi
al-ardi wa huwa al-‘aziz al-hakim, ya ayyuhallazina amani lima taquliina ma 1a
ta‘lamin). ‘Abdullah bin Salam berkata, Rasul kemudian membacakan ayat
tersebut kepada kita.

Menurut al-Bani, hadis ini sahih al-isndd. Berdasarkan hadis
ni, jumhur ulama menyimpulkan bahwa Surah as-Saff adalah
madaniyyah.

5. Surah at-Tagabun

Menurut Ibnu Jarr berdasarkan riwayat dari ‘Ata' bin Yasar,
Surah at-Tagabun seluruhnya turun di Mekah, kecuali ayat (ya
ayyuha al-lazind amanii inna min azwdjikum)." Karena itu, surah
ini adalah makkiyyah.

" At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, jld. 5
him. 412.
'8 As-Sayiitt, Lubabun-Nugiil, hlm. 239. hadis ini adalah hadis mursal.
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Sedangkan menurut as-Saytiti dan mayoritas ulama, Surah at-
Tagabun adalah madaniyyah. Di antara dalil-dalil yang menguat-
kan:

1. Riwayat Ibnu Darts, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqi, bahwa

Ibnu ‘Abbas berkata, “Surah at-Tagabun turun di Medinah.”

2. Perkataan Ibnu Zubair, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Marda-
waih, bahwa surah at-Tagabun turun di Medinah."

Pendapat kedua dinilai lebih kuat, karena riwayat pendapat
pertama lemah. Selain itu, riwayat tentang asbab an-nuziil-nya juga
banyak menjelaskan ke-madaniyyah-an surah ini. Dijelaskan bahwa
ayat 14 sampai akhir surah, semuanya turun di Medinah.”

6. Surah al-Mutaffifin

Menurut Ibnu Mas‘id dan ad-Dahhak, Surah al-Mutaffifin
adalah makkiyyah. Tbnu Daris meriwatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas
berkata, “Surah yang terakhir turun di Mekah adalah Surah al-
Mutaftifin.”

Pandangan ini berbeda dengan riwayat Ibnu Mardawaih dan al-
Baihaqt yang juga dari Ibnu ‘Abbas, bahwa surah yang pertama
turun di Medinah adalah al-Mutaffifin. Pendapat kedua ini juga
diperkuat oleh hadis riwayat an-Nasa'i, Ibnu Majah, Hakim, dan at-
Tabar1 dengan sanad yang sahih. Dijelaskan bahwa ketika nabi
memasuki wilayah Medinah, saat itu masyarakat di sana sangat
terkenal dengan kecurangannya dalam masalah timbangan. Maka
Allah menurunkan surah ini. Penduduk Medinah pun memperbaiki
dan membenarkan timbangannya.

Dari dua pendapat di atas, terlihat bahwa pendapat kedua lebih
kuat. Karena hadis yang dijadikan dalil adalah hasan, bahkan
Hakim menilainya sahih.

7. Surah al-Qadr
Jaluddin as-Sayiiti dalam bukunya al-Itqan fi ‘Ulumil-Qur'an
mengemukakan ada dua pendapat ulama mengenai Surah al-Qadr.

YAs-Sayiitl, Dar al-Mansiir, Kairo: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, jld 8, hlm.
181.

» As-Sayiitt, Lubabun-Nugil, hlm. 238-239. Lihat juga al-Wahidi, 4sbab
an-Nuzil, hlm. 454-455.
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Sebagian ulama berpendapat, surah ini adalah surah makkiyyah.
Sebagian lagi mengatakan madaniyyah.

a. Makkiyyah

Menurut Jabir bin Zaid surah al-Qadr adalah makkiyyah
berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas.”

b. Madaniyyah
Dalil tentang ke-madaniah-an surah ini adalah hadis yang
diriwayat oleh at-Tirmizi dan Hakim dari Hasan bin ‘Ali bin
Ab1 Talib:
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Bahwasanya Nabi saw melihat Bani Umayyah di atas mimbarnya, hal itu
membuat beliau kecewa/tidak. Maka turun ayat Innd a ‘tainakal-kausar dan
turun juga Innd anzalnahu fi lailah al-Qadr (al-Qadr).

Menurut al-Muzni hadis ini adalah hadis munkar. At-Tirmizi

juga melemahkan hadis ini. Dalam riwayat lain, Nabi Muhammad
bersabda:
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Ibnu al-Musayyab meriwayatkan, Nabi Sallallahu ta‘ala ‘alaihi wa sallam
berkata, “Aku melihat Bani Umayyah berteriak di atas mimbarku. Hal itu
membuat aku tertekan. Maka turun surah Innd a‘tainakal-kausar (al-
kausar) dan turun juga Inna anzalnahu fi lailatil-Qadr (al-Qadr).

Menurut ulama yang mengatakan surah ini adalah madaniyyah
beralasan, mimbar yang disebutkan dalam hadis di atas baru ada di
Medinah. Ini menandakan bahwa surah ini adalah surah mada-
niyyah.” Pendapat ini diperkuat oleh al-Wahidi. Ia berkata bahwa
surah yang pertama turun di Medinah adalah Surah al-Qadr.

2! Tbnu ‘Atiyah, At-Tahrir wa at-Tanwir, hlm. 4870.

2 As-Sayiiti, Lubabun-Nugiil, hlm. 262. Menurut at-Tirmiz1 hadis ini adalah
hadis daif.

3 Al-Alusi, Rithul-Ma ‘an, jilid 30, hlm. 188.
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Dalil lain adalah riwayat dari Abi Talhah. Ia memasukkan
Surah al-Qadr ke dalam kelompok surah madaniyyah. Tbnu Kasir
menyebutkan, riwayat dari Ab1 Talhah adalah sahih.

Menurut as-Sayiiti, pendapat mayoritas adalah makkiyyah.”*
Pernyataan ini berbeda dengan yang dikemukakan Abii Hayyan
dalam kitab tafsirnya. Menurutnya pendapat mayoritas adalah
pendapat yang menyebutkan bahwa Surah al-Qadr adalah surah
madaniyyah.”” Pendapat ini senada dengan al-Khatib asy-Syarbini
dalam as-Siraj al-Munir.

8. Surah al-Bayyinah
Ulama juga berbeda pendapat tentang klasifikasi Surah al-
Bayyinah. Dalam kitabnya at¢-Tahrir wat-Tanwir, Ibnu ‘Atiyah
menyebutkan pendapat mayoritas ulama, Surah al-Bayyinah adalah
surah madaniyyah. Berbeda dengan Abii Hayyan, ia mengemuka-
kan bahwa pendapat mayoritas menyebutkan surah ini adalah surah
makkiyyah.
a. Makkiyyah
Abii Salih meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya Surah
al-Bayyinah adalah surah makkiyyah. Pendapat ini diikuti oleh
Yahya bin Salam dan Ibnu Faris.
b. Madaniyyah
Ibnu Mardawaih dan Ibnu Kasir meriwayatkan dari ‘Aisyah,
bahwasanya Surah al-Bayyinah adalah surah madaniyyah. Abi
Talhah juga memasukkan surah ini kedalam kelompok surah
madaniyyah. Golongan ini mendasarkan pendapatnya pada
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tabrani dan
Ibnu Mardawaih:
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* Diantara mufassir yang mendukung pendapat ini adalah; Ibnu Kasir.
» Abii Hayyan, Bahrul Muhit, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. hlm. 794,
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@’T(’ S ale
Dari Abt Khaismah al-Badari, ia berkata, tatkala turun ayat lam
lakunillazina kafart min ahlil-kitab sampai akhir, Jibril berkata kepada Nabi
Muhammad, “Ya Rasulullah sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan eng-
kau supaya membacakan surah ini kepada Ubay”. Kemudian nabi berkata
kepada Ubay, “Sesungguhnya Jibril menyuruhku membacakan surah ini
kepadamu”. Ubay bertanya, “Engkau menyebutkan namaku ya Rasulullah”.
Rasul menjawab. “Ya”. Ubay kemudian menangis.
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Hadis ini sahih. Al-Bukhari meriwayatkan dengan redaksi
yang sedikit berbeda:
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Anas bin Malik meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw berkata kepada
Ubay bin Ka'ab, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku supaya aku memba-
cakan untukmu Lam yakunillazina kafari min ahlil kitabi (Surah al-
Bayyinah)”. Ubay bertanya; “Dia (Allah) menyebutkan namaku”? Rasul
menjawab “Ya”. Ubay kemudian menangis. (Riwayat al-Bukhari)®

Pendapat yang kedua lebih kuat dibandingkan pendapat yang
pertama. Jadi, Surah al-Bayyinah adalah surah madaniyyah.

9. Surah az-Zalzalah
Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan ‘Ata', surah ini adalah
surah makkiyyah. Sedangkan menurut Muqatil dan Qatadah, ia

adalah madaniyyah berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hatim.

Dari Abii Sa‘id al-Khudri, ia berkata, Ketika turun ayat famay ya‘mal
misqala zarratin sampai akhir, aku bertanya, “Ya Rasulullah sungguh aku
akan melihat amalku”? Nabi menjawab, “Ya”. Aku berkata lagi “Yang
besar terlihat besar”? Nabi menjawab, “Ya”. Aku masih bertanya, “Yang
kecil terlihat kecil”? Nabi menjawab “Ya”. Aku berkata, “Aku akan
menyampaikannya pada ibuku”. Nabi bersabda, “Sampaikanlah berita

%6 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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gembira ini wahai Sa ‘id, sungguh satu kebaikan akan dibalas sepuluh kali
lipat”.

Abii Sa‘ld waktu itu berada di Medinah. Ini menandakan surah
az-Zalzalah adalah surah madaniyyah. Abu Talhah juga memasuk-
kan surah ini kedalam kelompok surah madaniyyah.

10. Surah al-Ikhlas
Sebagian ulama mengatakan Surah al-Ikhlas adalah surah
makkiyyah dan sebagian lagi mengatakan madaniyyah.

a. Makkiyyah
Menurut jumhur, Surah al-Ikhlas termasuk surah makkiyyah.
Dalam asbab an-nuzil surah ini disebutkan:
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Ubay bin Ka'ab meriwayatkan, kaum Musyrik berkata kepada Rasulullah
saw jelaskan kepada kami nasab Tuhanmu. Lalu turunlah ayat ini.

b. Madaniyyah
Menurut ad-Dahhak, Ibnu Jabir, Qatagah, Muqatil, surah al-
Ikhlas termasuk surah madaniyyah berdasarkan asbab an-nuzil

surah. Surah al-Ikhlas turun berkenaan dengan pernyataan kaum
Yahudi, yakni, Ka‘ab Asyraf dan Huyay bin Akhtab.
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Ibnu ‘Abbas berkata, Sekelompok Yahudi mendatangi Rasulullah saw di
antara mereka ada Ka'‘ab al-Asyraf dan Huyay bin Akhtab. Mereka berkata,
“Ya Muhammad jelaskan kepada kami tentang sifat-sifat/kriteria Tuhanmu
yang mengutus engkau. Lalu turunlah Qul huwallahu ahad.

77 Al-Wahidi, Asbabun Nuzil, hlm. 500. lihat juga Al-Alfisi, Rithul Ma ‘an,
jilid 30, hlm. 271.
% As-Sayiitl, Lubabun-Nugiil, hlm. 268.
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Dari perbedaan pendapat di atas, menurut Ibnii ‘Atiyyah pen-
dapat yang kuat adalah Surah al-Ikhlas makkiyyah. Karena secara
garis besar surah ini berbicara tentang keesaan Allah (tauhid) yang
merupakan ciri-ciri surah makkiyyah.” Pendapat ini dikuatkan oleh
‘Abdul Razaq al-Mahdi, ketika mentakhrij hadis-hadis tentang
asbab an-nuziil dalam buku Lubabun-Nugiil karangan as-Sayiiti, ia
menemukan hadis yang menyebutkan Surah al-Ikhlas turun berke-
naan dengan pertanyaan kaum Yahudi adalah hadis daif. Karena
salah satu perawinya daif, yakni Ab1 Khalaf. Sedangkan hadis Ubay
bin Ka‘ab tentang pertanyaan kaum musyrikin tentang sifat Tuhan
merupakan hadis yang sahih menurut al-Hakim, Ahmad bin Hanbal
dan at-Tirmizi. Walupun an-Nasa'17*° dan Ibnu Hibban menjarahkan
hadis ini, namun dengan banyaknya riwayat yang semakna dengan
hadis ini, kualitasnya menjadi terangkat.’'

11. Surah al-Falaq

Menurut riwayat Abu Salih dari Ibnu ‘Abbas, Surah al-Falaq
adalah madaniyyah. Sedangkan Karib juga meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, menyebutkan surah ini adalah makiyyah. Menurut Hasan,
‘Ata’, Jabir dan Ikrimah pendapat yang pertama yang sahih. Karena
surah ini turun berkenaan dengan sihir yang menimpa Nabi
Muhammad, yang dilakukan orang Yahudi di Medinah.” Hadis
tentang sihir ini agak panjang, inti sari hadis tersebut sebagai
berikut: seorang Yahudi (yaitu Labib bin A‘sam) menyihir Nabi
dengan menggunakan sisir beliau. Akhirnya rasul sakit. Ketika
sakit ini malaikat mendatangi Rasul dan memberitahukan obatnya.
Setelah itu Allah menurunkan surah al-mu‘awwizZatain (al-Falaq
dan an-Nas).

13. Surah an-Nas

Surah an-Nas dan al-Falaq dikenal dengan nama surah al-
mu ‘awwizatain. Penjelasan tentang pengelompokan surah ini sama
dengan Surah al-Falaq.

¥ Ibnu ‘Atiyah, at-Tahrir wa at-Tanwir, hlm. 4931,

3 Menurut an-Nasa’T hadis ini laisa biguwwah (tidak kuat).
3 As-Sayiitl, Lubabun-Nugiil, hlm. 268.

*? Ibnu Jauzi, Zadul Masir, jilid 9, him. 270.
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Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis terhadap riwayat-riwayat
dan pendapat ulama seputar kualifikasi surah, dapat disimpulkan
pendapat yang rajih (kuat) adalah sebagai berikut: yang termasuk
surah makkiyyah yaitu Surah al-Fatihah, ar-Rahman, al-Ikhlas dan
Surah ar-Ra‘d. Adapun lainnya tergolong dalam kelompok surah
madaniyyah yaitu Surah as-Saff, at-Tagabun, al-Mutaffifin, al-
Qadr, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-Falaq, an-Nas.

Apabila dibandingkan dengan hasil sidang pleno Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an di Wisma Haji Tugu Bogor, tanggal
26-28 November 2007 tentang penetapan kualifikasi surah-surah
yang diperselisihkan ulama, penulis menemukan dua surah yang
berbeda yakni Surah al-Mutaffifin dan al-Qadr. Dalam Mushaf
Standar kedua surah ini adalah makkiyyah, sedangkan dari analisis
penulis keduanya adalah madaniyyah.

Wallahu a ‘lam bis-sawab.[]
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